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ABSTRAK 

 

Geofano Rizaldi, 201610115291, Penerapan Tilang Elektronik di Wilayah Hukum 

Polda Metro Jaya 

 

Tilang Elektronik atau E-Tilang adalah sebuah pembaruan sistem tilang yang 

dibuat oleh Korps Lalu Lintas Kepolisian Republik Indonesia. Sistem tilang ini dibuat 

agar memudahkan masyarakat dalam menyelesaikan perkaranya khususnya dibidang 

pelanggaran lalu lintas saat ini yang harus mengikuti perkembangan jaman dan 

semakin dinamisnya permasalahan lalu lintas saat ini, oleh karena itu dibutuhkannya 

suatu sistem tilang baru yang lebih efektif dalam menjalankan penegakan hukumnya 

khususnya di Wilayah Hukum Polda Metro Jaya yang sekarang sudah mulai memasuki 

era serba digital.  

Tujuan Penulisan ini adalah untuk mengetahui penerapan dan kendala yang menjadi 

hambatannya dalam pelaksanaannya di masyarakat lebih khususnya di Wilayah 

Hukum Polda Metro Jaya. Dengan adanya sistem Tilang Elektronik yang baru ini 

sebenarnya sangat baik sekali jika diaplikasikan di masyarakat karena kepastian hukum 

akan terjaminnya penegakan hukum yang dilakukan anggota polri dapat dipertanggung 

jawabkan dengan adanya aplikasi ini. Akan tetapi pada kenyataannnya sistem tilang 

yang baru masih terdapat banyak kekurangan dalam penerapan dan pelaksanannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Yuridis 

Normatif. Dengan pendekatan konseptual. Sumber data ialah berasal dari lapangan dan 

kepustakaan. Jenis data ialah data primer dan sekunder. Analisis data dilakukan dengan 

analisis kualitatif. 

Tidak sesuainya penerapan dan pelaksanaannya dengan Undang-undang nomor 25 

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik khususnya di bagian Standar Pelayanan 

membuat para aparatur penegak hukum rentan akan terjadinya Maladministrasi. Para 

aparatur penegak hukum seharusnya dibekali dengan sarana dan prasarana yang 

memadai dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Akan tetapi pada kenyataannya 

kurangnya sarana dan prasarana yang memadai membuat para aparat penegak hukum 

menjalankan fungsinya sebagai penegak hukum secara terpaksa tanpa dibekali sarana 

dan prasarana yang seharusnya sesuai dengan Undang-undang demi terjaminnya 

Kepastian Hukum bagi kaum rentan dalam hal ini kaum rentan yaitu masyarakat. 

 

Kata kunci : E-Tilang, Kendala, dan Pelanggaran   
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ABSTRACT 

Geofano Rizaldi, 201610115291, Application of Electronic Tickets in the Metro Jaya 

Regional Police Jurisdiction 

 

Electronic Ticketing or E-Tilang is an update way of Traffic Law Enforcement system 

made by the Indonesian Police Traffic Corps. This system was created to facilitate the 

public in resolving their cases, especially in the field of current traffic violations which 

must keep abreast of the times and increasingly dynamic traffic problems at this time, 

therefore in the need of a new ticket system that is more effective in carrying out law 

enforcement, especially in the Legal Area Polda Metro Jaya, which has now begun to 

enter the digital era. 

The purpose of this writing is to find out the application and obstacles that become 

obstacles in its implementation in the community more specifically in the Legal Area 

of the Jakarta Metropolitan Police. With the existence of the new Electronic Ticketing 

system, it is actually very good if applied in the community because legal certainty will 

guarantee the enforcement of law by members of the national police can be accounted 

for with this application. However, in reality the new speeding system still has many 

shortcomings in its implementation. The method used in this study is the Normative 

Juridical research method. With a conceptual approach. Data sources are derived 

from the field and literature. The types of data are primary and secondary data. Data 

analysis was performed by qualitative analysis. 

The incompatibility of its application and implementation with Law number 25 of 2009 

concerning Public Services especially in the Service Standards section makes law 

enforcement officials vulnerable to the occurrence of the Maladministration. The law 

enforcement apparatus should be equipped with adequate facilities and infrastructure 

and in accordance with applicable regulations. However, in reality the lack of 

adequate facilities and infrastructure makes law enforcers carry out their functions as 

law enforcers without being equipped with facilities and infrastructure that are 

supposed to be in accordance with the Law in order to guarantee legal certainty for 

vulnerable people, in this case vulnerable people, namely the community. 

 

Keywords : E-Tilang, Obstacle, and Violation 
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